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BAB I  

LATAR BELAKANG 
 

A. PENDAHULUAN 

Banjir dan genangan merupakan masalah tahunan dan memberikan 

pengaruh besar terhadap kondisi masyarakat baik secara sosial, ekonomi 

maupun lingkungan. Banjir bukan merupakan masalah pribadi yang 

diteliti berdasarkan disiplin ilmu, tetapi banjir diakibatkan sistem 

lingkungan yang rusak dan mata rantai fisis lingkungan yang terganggu, 

sehingga untuk mengatasi masalah banjir perlu dikaji secara terpadu. 

Banjir di Desa Pahlawan, Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batu 

Bara atau daerah lainnya disebabkan pada badan aluran air terjadi 

pendangkalan dan dekat dengan garis pantai, serta penumpukan sampah 

pada aliran air yang ada di Desa Pahlawan. 

Ditinjau dari karakteristik geografis dan geologi wilayah Indonesia 

adalah salah satu kawasan rawan bencana banjir. Sekitar 30% dari 500 

sungai yang ada di Indonesia melintasi wilayah penduduk padat. Lebih 

dari 220 juta penduduk, sebagian adalah miskin dan tinggal di daerah 

rawan banjir. Pada umumnya bencana banjir tersebut terjadi di wilayah 

Indonesia bagian barat yang menerima curah hujan lebih tinggi 

dibandingkan dengan di bagian timur. Berdasarkan kondisi morfologis, 

penyebab banjir karena relief bentang alam Indonesia yang sangat 

bervariasi dan banyak sungai mengalir diantaranya. Daerah rawan banjir 

tersebut diperburuk dengan penggundulan hutan atau perubahan tata-
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guna lahan yang tidak memperhatikan daerah resapan air. Perubahan tata-

guna lahan yang kemudian berakibat menimbulkan bencana banjir, dapat 

dibuktikan antara lain di daerah perkotaan sepanjang pantai terutama 

yang dialiri sungai. Penebangan hutan secara tidak terkontrol juga 

menyebabkan peningkatan aliran air (run off) pemukiman yang tinggi dan 

tidak terkendali, sehingga menimbulkan bandang dan kerusakan 

lingkungan di derah satuan wilayah sungai. 

Air merupakan salah satu kebutuhan penting manusia, tanpa 

adanya air manusia dan makhluk hidup yang ada tidak dapat 

melangsungkan kehidupannya. Membuktikan bahwa air merupakan salah 

satu sumber kehidupan yang harus terpenuhi. Oleh sebab itu air harus 

tetap terjaga baik secara kualitas ataupun kuantitasnya, dengan demikian 

kita dapat memanfaatkannya dengan baik, air dapat memberikan sebuah 

manfaat tetapi juga dapat memberikan dampak bencana apabila air itu 

tidak dirawat dengan baik. Kenyataan di lapangan banyak terjadi bencana 

yang diakibatkan oleh air salah satunya banjir, dan ini terjadi akibat ulah 

manusia itu sendiri yang tidak ataupun kurang menjaga kelestarian 

lingkungan. Buang sampah sembarangan, menutup resapan air, perlakuan 

seperti ini maengakibatkan pendangkalan sungai oleh sedimentasi, dan 

banyak faktor yang lain menyebabkan terjadinya banjir mereka abaikan, 

apabila selalu diabaikan maka akan menambah akibat buruk bencana 

banjir di setiap tahunnya. 

Perkembangan teknologi sangat membantu pekerjaan manusia. 

Pekerjaan yang butuh waktu lama untuk diselesaikan menjadi lebih cepat 
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dan mudah. Namun disisi lain terciptalah persaingan dan tantangan baru 

yang muncul. Oleh sebab itu semua perusahaan maupun instansi melirik 

penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing dari segi 

produksi maupun pelayanan.  

Machine learning memiliki makna berupa metode yang digunakan 

untuk membuat program yang bisa belajar dari data yang tersedia dari 

beberapa sumber yang dapat di percaya untuk di gunakan data tersebut. 

Berbeda dengan program komputer biasa dilakukan secara statis karena 

sudah ada ketentuan apa yang harus di lakukan terlebih dahulu, namun 

berbeda dengan program machine learning merupakan sebuah program 

yang dirancang untuk mampu belajar sendiri dengan data yang telah 

tersedia. 

Peningkatan debit aliran pada air laut dan curah hujan yang turun 

sebagai akibat tidak/kurang meresap ke dalam tanah, sehingga curah 

hujan menjadi aliran permukaan. Aliran permukaan yang bergerak di 

permukaan tanah mengikis tanah dan membawa ke badan sungai, karena 

itu aliran sungai bukan saja debit meningkat juga ditambah material hasil 

erosi. Fokus besar dalam penelitian kali ini adalah machine learning yang 

dapat menerapkan bagaimana mendeteksi secara berkala pada pola 

kompleks dan membuat keputusan cerdas berdasarkan data yang tersedia 

pada tahun-tahun sebelumnya. Machine learning dapat mempelajari pola 

dari data historis yang terdapat pada database tahun-tahun sebelumnya 

untuk pemetaan banjir dari akibat curah hujan dan air pasang dari laut, 



4 | Latar Belakang  

hal tersebut dapat lakukan untuk mengetahui seberapa besar fungsi dari 

hasil pemetaan banjir di daerah Desa Pahlawan. 

Mendeteksi bencana alam banjir merupakan hal yang penting 

karena hasil informasi yang didapatkan sangat membantu untuk 

meminimalisir dampak kerugian yang dialami korban. Fokus besar 

penelitian Machine Learning adalah bagaimana mengenali secara 

otomatis pola kompleks dan membuat keputusan cerdas berdasarkan data. 

Machine learning dapat mempelajari pola data historis yang ada untuk 

memprediksi curah hujan dan banjir selama beberapa hari kedepan 

(Sisingamangaraja et al., 2018). Semua bencana alam itu sulit diprediksi 

kapan terjadi walau terkadang ada campur tangan dan akibat dari tangan 

manusia seperti kebakaran, kebanjiran dan tanah longsor. Untuk itu perlu 

suatu alat untuk memonitoring serta mendeteksi kejadian bencana alam 

(Sistem, 2018). 

Menurut (Somvanshi & Chavan, 2016) dalam kutipan (Roihan et 

al., 2020)Machine learning terbagi menjadi tiga kategori: Supervised 

Learning, 3 Unsupervised Learning, Reinforcement Learning. Dalam 

metode Supervised Learning melakukan pemberian label pada dataset 

yang digunakan untuk mengklasifikasikan kelas yang tidak dikenal. 

Sedangkan Unsupervised Learning tidak ada kebutuhan untuk 

memberikan label dalam dataset dan hasilnya tidak mengidentifikasi 

contoh di kelas yang ditentukan. Reinforcement Learning berada diantara 

Supervised Learning dan Unsupervised Learning yang mana konsepnya 
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harus menyelesaikan tujuan tanpa adanya pemberitahuan dari komputer 

jika tujuan telah tercapai. 

Disamping faktor alam yang dapat menyebabkan bencana, 

kompleksitas kondisi masyarakat Indonesia dari segi demografi dan 

ekonomi telah menambah tingginya karentanan terhadapa peristiwa 

bencana. Penggundulan hutan, pengikisan area perbukitan, pembakaran 

lahan, dan perusakan lingkungan merupakan contoh nyata yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di berbagai daerah. Akibatnya 

penderitaan dan kesukaran yang diperoleh masyarakat berada di 

lingkungan itu atau masyarakat yang berada jauh dari lingkungan 

tersebut. Dengan demikian pendidikan pengurangan resiko bencan 

menjadi wahana yang sangat penting untuk mewujudkan budaya siap dan 

siaga dalam menghadapi ancaman bencana, sekaligus sebagai 

perwujudan dari education for sustainable development. 

Pada dasarnya dalam melakukan pekerjaan terutama bagi seorang 

Pendidik atau Dosen ada 3 tugas pokok domain yang harus dilakukan 

yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Tugas-

tugas ini dikemas rapi dalam wadah Tridharma Perguruan Tinggi yang 

selama ini diembannya. Itu artinya tugas seorang dosen selain mengajar 

pun membimbing mahasiswa. Dosen diwajibkan pula untuk melakukan 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat disekitarnya. Sayangnya, 

dua poin terakhir ini masih sering dianggap sebagai sebuah ‘pekerjaan 

sampingan’. Seorang dosen lebih berfokus pada tugas rutinnya sebagai 
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pengajar serta pembimbing mahasiswa ketimbang melakukan inovasi 

baru melalui kegiataan penelitian. 

Padahal melalui sebuah penelitian dapat ditemukan pemahaman, 

teknologi, dan solusi baru atas beragam permasalahan yang dihadapi oleh 

berbagai pihak, baik mahasiswa, perguruan tinggi itu sendiri maupun 

masyarakat luas. Lalu, seberapa penting penelitian bagi perguruan tinggi 

itu sendiri. Keterkaitan dalam melakukan penelitian untuk dapat 

mengembangkan Materi Pengajaran. Melalui kegiatan penelitian, seorang 

dosen dapat mengembangkan materi yang akan diajarkan kepada 

mahasiswanya. Melalui dukungan hasil penelitian yang relevan dan up to 

date. Mendukung Pengabdian Masyarkat. Dimata masyarakat luas, 

sebuah institusi perguruan tinggi layaknya sebuah kiblat ilmu 

pengetahuan. Pusat dari berbagai ilmu pengetahuan, pun beragam 

kemampuan. Secara moral, perguruan tinggi berkewajiban ikut serta 

dalam memajukan kehidupan masyarakat disekitarnya. Melalui kegiatan 

penelitian terhadap beragam masalah yang berkembang di masyarakat 

dapat dihasilkan sebuah solusi maupun inovasi yang bisa memberikan 

manfaat secara langsung bagi masyarakat disekitarnya. Meningkatkan 

Reputasi Kampus dalam bentuk penerbitan jurnal dari hasil penelitian. 

Dalam mendukung keunggulan dalam bidang penelitian disuatu 

perguruan tinggi terbukti mampu membantu perguruan tinggi tersebut 

untuk meningkatkan reputasinya. 
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Semakin banyak riset yang ditelurkan oleh para dosen di suatu 

perguruan tinggi, ternyata mampu mendorong perbaikan peringkat 

reputasi bagi institusi tersebut.  

Untuk mengatasi masalah ini, selain adanya kebijakan penelitian 

oleh Ditjen Dikti yang bertujuan untuk menciptakan keunggulan 

penelitian perguruan tinggi. Perlu adanya perbaikan pengelolaan data 

riset di perguruan tinggi itu sendiri. Sistem informasi penelitian yang 

mampu mengelola seluruh administrasi penelitian pada perguruan tinggi 

yang mencakup seluruh proses siklus penelitian. Tentu akan sangat 

memudahkan insan peneliti di perguruan tinggi dalam melakukan 

penelitian. Perguruan tinggi harus mampu menciptakan atmosfir 

semangat meneliti ditengah civitas akademiknya. Sehingga, diharapkan 

para insan peneliti diranah perguruan tinggi mampu menelurkan lebih 

banyak hasil penelitian yang berkualitas, dan bermanfaat bagi institusinya 

sendiri khususnya, serta bagi masyarakat luas. 

Penjelasan yang diuraikan diatas berkaitan dengan pentingnya 

penelitian dilaksanakan untuk mendapatkan Hasil penelitian yang 

dilakukan nantinya dapat membantu masyarakat Desa Pahlawan 

mengetahui titik-tikik rawan banjir pada daerah yang akan digunakan 

oleh masyarakat tersebut dan juga untuk meningkatkan kualitas sumbe 

daya manusia. Sistem yang dirancang juga dapat memberikan 

pengetahuan lebih luas untuk mengembangkan konsep machine learning 

dalam ilmu pengetahuan. 
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Dari uraian diatas maka dapat ditarik suatu rumusan masalah dalam 

penilitian ini yakni sebagai berkut: 

1. Bagaimana memetakan daerah rawan banjir dengan 

mengimplementasikan Machine Learning? 

2. Bagaimana teknik pengujian suatu set data yang telah ditentukan 

untuk hasil pemetaan banjir dengan implementasi Machine 

Learning? 

3. Bagaimana Merancang aplikasi pemetaan daerah rawan banjir 

dengan konsep Machine Leraning?  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari buku monograf ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahuai hasil pemetaan daerah rawan banjir bagi 

masyarakat yang dilakukan di daerah Desa Pahlawan. 

2. Menghasilkan satu kalkulasi yang akurat terhadap pemetaan 

daerah rawan banjir di Desa Pahlawan menggunakan Aplikasi 

Machine Learning. 

3. Menganalisis sistem pengelolaan pemetaan daerah rawan banjir 

berdasarkan tingkat kejadian dari tingginaya debit air laut dan 

curah hujan. 
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